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YOGYA, TRIBUN - Pihak Sekolah Dasar (SD) Tu-
kangan, Kota Yogyakarta, tak kuasa menahan malu
lantaran tembok pembatas halaman sekolah dengan
trotoar Jalan Suryopranoto, Pakualaman, menjadi
sasaran vandalisme. Para pejabat SD itu dibuat kaget
lantaran kalimat yang dituliskan para kreator seni ja-
lanan jtu lebih mengarah pada aksi vandalisme, yang
muatannya berupa provokasi kepada masyarakat.

Kepala SD Tukangan, Sardi Spd mengatakan,
dalam satu pekan terakhir sudah ada tiga tulisan
yang bermuatan provokatif di dinding dekat sekolah
SD tersebut. Tulisan pertama muncul pada Selasa
(24/8), lalu pihak sekolah melapor ke Satpol PP. Ke-
mudian hari berikutnya anggota Satpol PP mengha-
pus tulisan itu.

Begitu mengetahui tulisan pertama dihapus, orang
yang belum diketahui identitasnya ini kembali berak-
si dengan menuliskan beberapa kalimat serupa pada
Kamis (26/8). Kemudian hari berikutnya yakni Jumat
(27/8) tulisan itu diketahui oleh pihak sekolah dan
dihapus oleh Satpol PP Kota Yogyakarta.

Para pelaku vandalisme ini pun tidak kapok dan

justru menuliskan kalimat yang menunjukkan keke- *
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salannya. Pantauan Tribun
Jogja pada Senin (30/8) si-
ang, setidaknya ada sekitar

. 9 kalimat kekesalarr yang di-
tulis pada dinding sepanjang
kurang lebih belasan meter
itu.

Beberapa kalimat itu di
antaranya ‘PERAN NEGA-
RA DIMANA?' Kemudian
‘KRITIK KOK DIHAPUS' lalu
‘AWAS REZIM GILA’ ada

juga tulisan ‘BISNIS VAKSIN
GAK MALU?'. Selanjutnya
ada pula ‘AKU INGIN SEKO-
LAH OFFLINE’ dan tulisan
. paling besar di tembok terse-
but berbunyi ‘HANYA DISINI
NEGARA TAKUT MURAL'
dengan diberi tulisan tagar

. Lomba Dibungkam.

“Jadi dalam satu
ini ada tiga kali kejadian.
Pertama itu hari Selasa ke-
marin, dan hari Rabu tulis-
annya dihapus. Kamis ada
lagi, terus Jumat dihapus,”
kata Sardi, saat ditemui Tri-
bun Jogja, Senin (30/8).

Geram

Dan yang membuat dia
semakin geram, pada Jum-
at malam, Sardi beserta staf
pengajar di SD Tukangan
sedang lembur mempersi-
apkan dokumen untuk ke-
perluan akreditasi sekolah
yang jatuh pada tanggal 2
September mendatang.

Sampai pukul 22.00 para:
staf pengajar beserta dirlnya‘
bersiap-siap untuk pulang
ke rumah

sekolah untuk melanjutkan
pemenuhan dokumen akre-
ditasi sekolah, Sardi terkejut
karena sudah banyak sekali
tulisan yang menghiasi din-
ding pembatas sekolah ter-
sebut.

“Saya berhenti di perem-
patan dekat sekolah, meli-
hat ada tulisan banyak kan
kaget. Ya, ampunlﬁksudah
ada tulisan lagi yang lebih
banyak. Padahal tanggal 2
(September) nanti ada peni-
laian akreditasi,” terang dia.

Dia menduga para krea-
tor itu megerjakan tulisan -

di dinding pembatas seko- -

lah itu pada Sabtu dini hari.
“Saya Sabtu siang lapor ke
Polsek dan Dinas Pendidik-
an Kota,” jelas pria berusia
56 tahun itu.

Dia memastikan pihak se-
kolah tidak terlibat dalam

* aksi kritik pemerintah lewat

tulisan di tembok itu. “Sis-
wa kami juga masih belajar
jarak jauh. Jangan sampai
tahu kalau dinding dekat
sekolahnya dicoret-coret se-
perti itu,” tegas dia.

Diakui Sardi dinding pem-
batas antara SD Tukang-
an dengan trotoar Jalan
Suryopranoto itu memang
dijadikan sebagai ruang
publik. Kendati demikian
dia menyayangkan lantaran

pa yang dituliskan oleh pra
kreator tersebut lebih kepa-
_ da seruan provokatif %

',gmasyarakat “Ini kan

lingkungan pendidikan, kok
(tulisan) berbau provokatif.
Kalau dulu kan mural batik,

“Hari Jumat malam itu din-

ding masih bersﬁl.w :
pi sepuluh!
(22.0 L
bersih

Kem‘hdian hari Sabtu
(28/8) ketika ia heqdak ke

(tenibok) mas!h_;

ka selalu izin setiap

yang
katif itu, pihak sekolah me—
rasa d;rugikan lantaran 1e~

dapat d!saksikan J :
pengendara atau masyara-
kat yang melintas.
Kendati demilian, | dirinya
menyerahkan sepenuhnya -
kepada Dinas Pendidikan
Pemuda dan
dikpora) Kota Yogyakarta
dan aparat penegak hukum

darmanta Baskara Aji pun
menyayangakan peristiwa
tersebut. Terlebih, aksi co-
* ret-mencoret itu dilakukan
di tembok sekitar sekolah.
Menumtnya ekspresi seni
termasuk mural mestinya
disalurkan pada tempatnya.
Isinya pun seharusnya berisi
pesan- man moxal kepada

terkait penlndakan terhadap .
kreator tulisan di dinding SD
’Mkanganitu “Yang penting
saya sudah melapor. Kalau-
memglkan ya, 1tu jelas me-
sebelumnya
memimpin di SD Bhayang
kara ini.
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Terpisah, Kepai& Disdik-

“Lali1 tempa yangdlpakal
juga tenipat yang diperbo-
dan diizinkan untuk
dimural 4 Inﬁ(aiau kemu-
dian isinya itu, tidak
senonoh bukan hal yang
penting bagi masyarakat
saya kira itu tidak boleh,”

4 %erang ‘Aji. “Itu melanggar

tidak secara

' norma itu tidak diperboleh-

pora Kota Yogyakarta, Budi k

Santosa Asrori menanggapi,
tembok yang dijadikan tem-
pa€ t-coret para kreator

tulisan itu sebetulnya fasili-
taskota.

Sehingga, meskipun ter-
dapat institusi pendidikan
yang ikut dirugikan, namun
dirinya belum menentukan
langkah tegas terhadap para
kreator yang telah menulis-
kan kalimat bernada sinis
tersebut. “Itu sebetulnya
bukan fasilitas sekolah. Tapi

m%ang sebaiknya dihapus

Menurut Budi bukan
hanya pihak SD ’l‘ukangan

tetapi masyarakat Kota Yog-
.yakarta juga terganggu de-
ngan pemandangan jalan
yang demikian. “Ya, jelas
terganggulah. Dan terka-
it langkah hukum, ya, biar

¥ ipeten saja
e

nym , Sekda DIY, Ka-

setelah muncul tulisa.n 5;

tembok pembatas itu, akan b

4asp1rasl bisa dﬂakuka.n se-

cara langsung atau melalui
surat. Selain itu Pemda DIY
juga memiliki kanal aduan
yang bisa dimanfaatkan oleh

“Kritik silakan saja, kalau
ada masukan baik kepada
pemda maupun (pemerin-
tah) pusat bisa disamy
dengan bertemu atau tele-
pon. Kita juga punya web-
site pengaduan e-lapor itu

n saja,” jelasnya.
l.ebih jauh, mantan Kepa
Ia Disdikpora DIY ini meng-
anggap pesan-pesan yang
melalui coret-
an mbok tadi juga kon-

dengan kritik'

' hendak disampaikan. -

‘!;laﬂgan justru memberi’
_pesan kontraproduktif ter-
 haddp tujuan pesan itu,” be-

4 bernya. (hda/tro) o
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